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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Al-Qur‟an adalah mukjizat dalam Islam yang abadi di mana semakin majunya 

ilmu pengetahuan semakin tampak validitas kemukjizatannya. Allah swt menurunkan 

kepada Nabi Muhammad saw demi membebaskan manusia dari berbagai kegelapan 

hidup menuju cahaya illahi dan membimbing mereka kejalan yang lurus. Rasulullah 

menyampaikannya kepada para sahabatnya sebagai penduduk asli Arab yang sudah 

tentu dapat memehami tabiat mereka. Jika terdapat sesuatu yang kurang jelas bagi 

mereka tentang ayat-ayat yang mereka terima, maka mereka langsung akan 

menanyakan kepada Rasulullah. 

Di antara kemurahan Allah terhadap manusia, adalah bahwa Dia tidak saja 

menganugerahkan fitrah yang suci yang dapat membimbingnya kepada kebaikan, 

bahkan juga dari masa ke masa mengutus seorang Rasul yang membawa kitab 

sebagai pedoman hidup dari Allah, mengajak manusia agar beribadah hanya kepada-

Nya semata. Menyampaikan kabar gembira dan memberikan peringatan agar tiada 

alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah datangnnya para Rasul. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman :- 

سُلِِۚ وَكَبنَ   بعَۡدَ ٱلزُّ
ةُُۢ ِ حُجا زِيهَ وَمُنذِرِيهَ لئِلَٗا يكَُونَ للِنابسِ عَلىَ ٱللَّا بشَِّ سُلٗا مُّ رُّ

 ُ ب  ٱللَّا عَزِيزًا حَكِيما
1

 

 

Artinya  : Rasul-rasul itu adalah sebagai  pembawa berita gembira dan 

pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia untuk 

membantah Allah setelah Rasul-rasul itu diutus. Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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Wahyu diturunkan senantiasa mengiringi manusia sesuai dengan 

perkembangan dan kemajuan berfikir manusia. Ia memberikan jalan keluar dari 

berbagai permasalahan yang dihadapi oleh setiap kaum para Rasul.3 

Al-Qur‟an juga mempunyai beberapa definisi menurut beberapa pandangan 

ulama, justeru para ulama telah berbeda pendapat di dalam menjelaskan kata Al-

Qur‟an dari sisi derivasi (Istiqaq), cara melafazkan (apakah memakai hamzah 

ataupun tidak) dan apakah ia merupakan kata sifat atau kata jadian. Para ulama yang 

mengatakan bahwa cara melafazkan menggunakan hamzah pun telah terpecah 

menjadi dua pendapat di antaranya: 

1. Sebagian dari mereka di antaranya Al-Lihyani, berkata bahwa kata “Al-Quran” 

merupakan kata jadian dari kata dasar “qara‟a” (membaca) sebagaimana kata 

rujhan dan ghufran. Kata jadian ini kemudian dijadikan sebagai nama bagi 

firman Allah yang diturunkan kepada Nabi kita Muhammad SAW. Penamaan ini 

masuk kedalam kategori “tasmiyah al-maf’ul bi al-masdar” (penamaan isim 

maf‟ul dengan isim masdhar). 

Mereka merujuk kepada firman: 

  4 ۥءَانهَُ ۡۡ قرُ ۡۡ بِعنََٰهُ فَٱتَّ ۡۡ فإَِذَا قَ رأَ ٧١ ۥءَانهَُ ۡۡ وَقرُ ۥعَهُ ۡۡ ناَ جَمۡۡ إِنَّ عَلَي
Artinya :  17. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 

 18.  apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah 

bacaannya itu.
5
  

 

2. Sebagian dari mereka, di antarannya AL-Zujaj menjelaskan bahwa kata “Al-

Quran” merupakan kata sifat yang berasal dari kata dasar “al-qar” ( ألقزأ)  yang 

artinya menghimpun. Kata sifat ini kemudian dijadikan nama bagi firman Allah 

yang diturunkan kepada nabi Muhammad kerena kitab itu menghimpun surat, 

ayat, kisah, perintah dan larangan. Atau karena kitab ini menghimpun intisari 

kitab-kitab suci sebelumnya.6 
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Demikian secara ringkas penulis menjelaskan definisi AL-Qur‟an serta 

kepentingannya kepada umat Islam untuk memahami lebih lanjut isi-isi yang 

terkandung di dalam Al-Qur‟an. Dimaksudkan Tafsir secara bahasa ialah 

mengikuti wazan “taf’il” yang artinnya menjelaskan menyingkap dan 

menerangkan makna-makna rasional. Kata “at-tafsir” bererti menyingkap 

maksud suatu lafaz yang musykil. Dalam Al-Quran menyatakan:- 

  7سِيراًۡۡ سَنَ تَفۡۡ حَقِّ وَأَحۡۡ نََٰكَ بٱِلۡۡ تُونَكَ بِثََلٍ إِلََّ جِئۡۡ وَلََ يأَ
Artinnya: tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 

yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar 

dan yang paling baik tafsir-nya.
8
  

 

Begitulah penjelasan dan perinciannya. Di antara kedua bentuk dan kata itu, 

kata at-tafsir yang paling banyak dipergunakan. 

Sedangkan pengertian tafsir menurut istilah, berbagai definisi yang telah 

dikemukakan oleh para ulama yang otoritatif dalam bidang ini. Abu Hayyan 

umpamanya, mendifinisikan tafsir sebagai ilmu yang membahas tentang cara 

pengucapan lafazh-lafazh Al-Quran, indikator-indikatornya, masalah hukum-

hukumnya baik yang independen maupun yang berkaitan dengan yang lain, serta 

tentang makna-maknanya yang berkaitan dengan kondisi struktur lafaz yang 

melengkapinnya.
9
 

Sementara itu, menurut Imam Az-Zarkasyi Tafsir adalah ilmu untuk 

memahami Kitabullah yang diturunkan kepada Muhammad menerangkan 

makna-maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmah-hikmahnya.
10

 

Definisi tafsir lainnya dikemukakan oleh Syaikh Muhammad Abdul „Azim Az-

Zarqany, yaitu: 
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علم يبحث فيو عن أحوال القران الكريم من حيث دلالتو على مراد الله تعالى  ىو التفسير

 .ة البشريةبقدر الطاق
Artinya : Tafsir ialah ilmu yang membahas perihal Al-Quran Al-Karim dari segi   

penunjukan dalilnya sesuai dengan maksud Allah SWT. Berdasarkan 

kadar kemampuan manusia.
11

 

 

Selain definisi di atas, pengarang kitab al-Bahr al-Muhit mengemukakan 

definisi tafsir sebagai berikut: 

كيفية النطق بألفاظ القران ومدلولاتها واحكامها الإفرادية علم يبحث فيو عن   ىو التفسير

 ات لذلكوالتركيبية ومعانيها التى تحمل عليها حالة التركيبوتتم

Artinya : Tafsir ialah ilmu yang membahas tentang tata cara mengucapkan 

lafadz-lafadz Al-Quran,konotatifnya (makna-makna yang 

ditunjukkannya), hukum-hukumnya, baik ketika berdiri sendiri atau 

tersusun, dan makna-maknanya yang dikandung oleh susunan kalimat 

serta ilmu-ilmu penunjang lainnya.
12

 

 

Sementara itu sebagian ulama membedakan pengertian antara tafsir dan 

ilmu tafsir. Dalam pandangan mereka tafsir adalah penjelasan terperinci tentang 

ayat-ayat Al-Quran itu sendiri, sedangkan ilmu tafsir adalah pembahasan tentang 

cara menafsirkan Al-Quran agar tidak melenceng dari koridor penafsiran yang 

benar. Jika diteliti lebih lanjut, walaupun antara keduanya mempunyai objek 

yang sama, yaitu Al-Quran, akan tetapi kedua macam ilmu tersebut berlainan 

dan berbeda bidang pembahasannya, meskipun tafsir itu sendiri juga merupakan 

suatu ilmu. As-Suyuthi mengungkapkan pengertian ilmu tafsir sebagai berikut: 

علم يبحث فيو عن أحوال الكتاب العزيز من جهة نزولو وسنده وأدائو  ىو علم التفسير

 والمتعلقة بالأحكام وغير ذلكوألفاظو ومعانيو المتعلقة بالألفاظو 

Artinya : Ilmu Tafsir ialah suatu ilmu yang membahas hal ihwal Al-Quran 

al-Karim ditinjau dari segi keadaan turunnya, sanadnya, dan 
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makna-makna yang berhubungan dengan lafadz-lafadznya dan 

yang berhubungan dengan hukum-hukum dan lain sebagainya.
13

 

 

Begitulah pentingnya ilmu tafsir dalam mendalami dan mentadabbur Al-

Quran, jika diselidiki, kita dapati ramai tokoh-tokoh ahli tafsir yang sangat 

terkenal pada zaman dahulu, antara tokoh-tokoh yang terkenal itu ialah, Ibnu 

Abbas, Mujahid Bin Jabr, Ath-Thabari, Ibnu Katsir, Fakhruddin Ar-Razi, Az-

Zamakhsyari, Asy-Syaukani dan ramai lagi. 

Pada masa modern ini terdapat banyak juga para ahli mufassir di seluruh 

dunia malahan juga di nusantara, dan salah seorangnya yang ingin penulis 

perkenalkan di sini ialah, Tuan Guru Dato‟ Nik Abdul Aziz Nik Mat, salah 

seorang ulama besar di Kelantan Malaysia. Beliau adalah antara tokoh gerakan 

Islam di Malaysia. Beliau diberi gelaran „tok guru‟ oleh masyarakat Melayu 

Islam di Negeri Kelantan karena ilmunya, serta selalu menyampaikan kuliah 

maupun ceramah. Menurut tokoh ilmuwan pemikiran, Ali Abdul Raziq, 

keperibadian tokoh dapat di nilai dan dipengaruhi oleh empat ciri yaitu ibu, 

ayah, pendidikan, dan suasana persekitaran. Perkara-perkara ini juga sering kali 

membentuk kehidupan setiap tokoh. 

Tuan Guru dilahirkan pada tahun 1931 di kampungnya, Kampung Pulau 

Melaka, Kota Bharu, Kelantan. Beliau adalah anak ke-2 daripada 18 orang adik-

beradik daripada isteri pertama ayahnya. Ibunya bernama Aminah Binti Majid, 

penduduk tempatan yang begitu mengambil berat soal ilmu-ilmu keagamaan. 

Menurut sejarah, Tuan Guru mempunyai hubungan kekeluargaan dengan 

keturunan Raja Jembal yang pernah mengusai tampuk pemerintahan Raja 

Jembal, berpusat di Kedai Lalat, Kelantan, pada suatu ketika dahulu. Asal usul 

keturunan Raja Jembal bermula dengan Raja Sakti (1649 Masihi) iaitu pengasas 

kepada wilayah pemerintahan Raja Jenbal di bahagian timur laut negeri 

Kelantan. Kerajan ini adalah sezaman dengan kewujudan kerajaan Cik Siti Wan 

Kembang di Gunung Citra Wangsa, Ulu Kelntan pada tahun 1610 Masihi.14 

Penulis ingin mengkaji sebuah buku penulisan beliau yang berjudul “Tafsir 

Al-Quran Surah-Surah Pilihan (An-Naba’, At-Takwir, At-Thaariq, Al-
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Ghasiyyah, As-Syams, Al-Lail)” Buku inilah satu-satunya buku tafsir yang 

ditulis oleh beliau sendiri dan diterbitakan pada bulan Maret 2012, oleh toko 

Percetakan Mihas Sdn Bhd di Sungai Buloh, Selangor. Kebiasaannya beliau 

hanya mengajar di masjid-masjid, surau, medan ilmu dan lain-lain. Banyak lagi 

karya-karya beliau yang lainnya, akan tetapi hanya ini saja yang berkaitan 

dengan tafsir Al-quran yang menarik hati penulis untuk mengkajinya. 

Isi kandungan yang pertama yang diceritakan di dalam buku ini ialah 

tentang surat „An-Nabaa‟ yang bermaksud „Berita Besar‟ menjelaskan kepada 

kita mengenai perihal akhirat, penciptaan langit dan bumi, nikmat-nikmat yang 

disediakan oleh Allah kepada seluruh makhluk ciptaannya, saat berlakunya 

kiamat dan balasan-balasan yang disediakan oleh Allah kepada hambanya sama 

ada akan detempatkan di Syurga atau Neraka. Contoh penafsiran beliau 

berdasarkan firman Allah: 

   15لَمُونَ ۡۡ كَلََّّ سَيَع

Artinya: sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui.
16

 

 

 dan ia digunakan oleh orang-orang (تشبيه) Di sini merupakan tasybih ( كلٗ )

Arab apabila  ingin menyekat sesuatu benda. Contohnya, apabila kita mau 

menyekat perbualan orang, pandangan orang dan ucapan orang, orang Arab 

menyebut ayat ( ٗكل ) dengan makna berhenti. “Apa yang dikatakan oleh kamu 

salah, dan hanya kata-kata aku saja yang betul”, Itulah yang dimaksudkan 

dengan „kalla”.17 

Berdasarkan contoh ayat di atas, dapat kita lihat bahwa Tuan Guru lebih 

menekankan pengertian nahu di dalam tafsirnya dan bahasa yang mudah 

difahami oleh pembaca dan disertakan contoh ayat. 

Diikuti dengan surat At-Takwir (Menggulung) yang menceritakan tentang 

hari kiamat dengan lebih khusus lagi. Seterunya surat At-Thariq (Yang Datang 

Di Malam Hari), menyatakan perihal kejadian bumi, di samping kejadian 
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manusia. Surat Al-Ghasyiyah (Hari Pembalasan) menerangkan dengan lebih 

jelas lagi tentang hukuman yang akan dikenakan kepada penghuni neraka dan 

kemanisan yang akan dirasai oleh penghuni syurga. 

As-Syam (Matahari) menyentuh tentang hal yang berkaitan kejadian malam, 

siang, dan pembentukan ciptaan manusia. Surat terakhir yaitu surat Al-Lail 

bererti malam. Surat ini mirip kepada surat As-Syam yang menyentuh hal 

berkaitan alam.18
 

Setiap mufassir mempunyai kelebihan dalam mentafsirkan ayat-ayat Al-

Quran bergantung kepada ilmu yang miliki oleh beliau tersendiri, termasuklah 

orang yang ingin dikaji oleh penulis yaitu Tuan Guru Dato‟ Nik Abdul Aziz Nik 

Mat, kemudian bagaimana pula corak serta metodologi yang digunakan oleh 

beliau di dalam mentafsir ayat-ayat Al-Quran? Bagaimanakah pandangan 

masyarakat terhadap pengaruh beliau? Apakah yang mendorong beliau untuk 

mentafsirkan surat-surat pilihan ini? Bagaimanakah pemikiran beliau terutama di 

dalam bidang tafsir? Inilah yang menumbuhkan rasa ingin tahu penulis, untuk 

mengetahui informasi secara mendalam dari kajian ini yang menjadi latar 

belakang penulisan proposal “METODE PENAFSIRAN  TUAN GURU 

DATO’ NIK ABDUL AZIZ NIK MAT DALAM KITAB TAFSIR AL-

QUR’AN SURAH-SURAH PILIHAN” 

 

1.2 Alasan Memilih Judul 

Dari penjelasan pemilihan judul diatas, maka alasan peneliti memilih judul ini 

adalah : 

1. Pada awalnya penulis ingin mengetahui siapakah itu Tuan Guru Dato‟ Nik 

Abdul Aziz Nik Mat dan sejauh manakah beliau mempelajari ilmu tafsir. 

2. Penulis sangat tertarik untuk memperkenalkan ulama di kampung halaman 

penulis sendiri yaitu di Kelantan, Malaysia kepada masyarakat di luar, 

khususnya di UIN Suska, Riau. 

3. Penulis juga ingin mengkaji sejauh mana penerimaan dan penolakkan 

masyarakat terhadap ilmu tafsir yang di miliki oleh beliau. 
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4. Penulis ingin mengkaji apakah metode yang dipakai oleh Tuan Guru Dato‟ 

Nik Abdul Aziz dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran. 

5. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan lagi ilmu pengetahuan 

kepada masyarakat tentang ilmu tafsir dan membahkan lagi minat 

masyarakat untuk mengetahui apakah sebenarnya maksud yang tersirat di 

dalam Al-Quran dengan mempelajari ilmu tafsir melalui tokoh-tokoh tafsir 

yang ada pada zaman kini. 

6. Sepengetahuan yang penulis tahu,belum pernah ada kajian yang secara 

formal membahas Metode Penafsiran Tuan Guru Dato‟ Nik Abdul Aziz Nik 

Mat Dalam Kitab Tafsir Al-Quran Surah-surah Pilihan. 

 

1.3 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kekaburan makna dan tafsiran ganda dalam 

memahami istilah yang dijudulkan dalam judul ini, maka penulis memberikan 

beberapa penjelasan istilah dalam penelitian. 

Adapun istilahnya dimaksudkan adalah : 

Metode dapat diartikan sebagai way of doing anything
19

,yaitu suatu cara yang 

ditempuh untuk mengerjakan sesuatu agar sampai kepada suatu tujuan. Manakala di 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan metode merupakan cara yang 

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan 

sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 

kegiatan guna mencapai sesuatu yang ditentukan.
20 

Tuan Guru ialah gelaran bagi para alim ulama di negeri Kelantan. Pangkat 

Dato‟ sering dipakai di Malaysia, gelaran ini untuk insan-insan tertentu yang banyak 

memeberi jasa kepada Negara sama ada dalam bidang politik, sukan, hiburan, 

akademik, ekonomi dan sebagainya. Menurut Dewan Bahasa dan Pustaka, Dato‟ 

ialah gelaran kehormat bagi penerima Anugerah Darjah Kebesaran yang 

dianugerahkan oleh Kerajaan Negeri yang diketuai oleh Sultan atau Raja
21

. 
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Kitab ialah buku suci, yakni buku yang berisi segala sesuatu yang bertalian 

dengan agama.22 

Tafsir ialah ilmu yang menjelaskan makna ayat sesuai dengan dlilalah 

(petunjuk) yang dzahir (lahir) dalam batas kemampuan manusia. Artinya, Ilmu Tafsir 

mengkaji bagaimana menjelaskan kehendak Allah SWT. yang terkandung dalam al-

Qur‟an melalui level dan makna serta menjelaskan hukum-hukum yang 

dikandungnya, sesuai dengan kemampuan mufassir (ahli tafsir).23 

Al-quran : Al-Qur'an, berasal dari bahasa Arab qara'a yang berarti 

menghimpun huruf-huruf dan kata-kata yang satu dengan yang lain dalam suatu 

ucapan yang rapi. Sedangkan qur'anah berarti bacaan, yaitu bacaan yang terdiri dari 

beberapa huruf seperti tergabung dalam al-Qur'an.
24

 Al-Qur'an adalah kitab suci yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw., dengan perantara Malaikat Jibril sebagai 

petunjuk dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat.25 

Al-Qur‟an diturunkan secara berangsur-angsur selama 22 tahun 2 bulan 22 hari 

dan di setiap turunnya ayat-ayat al-Qur‟an Nabi Muhammad saw. memerintahkan 

para sahabatnya agar ayat-ayat tersebut ditulis. Para sahabat pada masa Nabi 

Muhammad saw., menulis ayat-ayat tersebut di kepingan-kepingan tulang, pelepah-

pelepah kurma, dan batu-batu. Setelah Nabi Muhammad saw., meninggal dan Abu 

Bakar menjadi khalifah mushaf-mushaf itu dikumpulkan menjadi satu sehingga 

menjadi shuhuf dari lembaran-lembaran kertas. Setelah Abu Bakar wafat shuhuf 

tersebut dipegang oleh Umar kemudian diserahkan kepada Hafshah.26 

Orang-orang Arab pada masa Jahiliyah memiliki beberapa bahasa sehingga 

terjadi perbedaan dalam membaca al-Qur‟an, dan masing-masing daerah 

menganggap bacaan dari daerah mereka yang paling benar. Untuk mengatasi hal ini 
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 Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution,  Ensiklopedi Aqidah Islam,  (Jakarta : PRENADA 
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Khalifah Utsman memerintahkan untuk mengambil semua mushaf-mushaf yang 

tersebar di berbagai daerah untuk dimusnahkan dan diganti dengan mushaf baru dari 

beliau yang menggunakan bahasa Quraisy. Bahkan sampai sekarang mushaf yang di 

pegang umat Islam adalah mushaf yang di tulis atas perintah dari Utsman, yang 

disebut dengan Mushaf Utsmany.27 

Tafsir adalah secara etimologi berarti menjelaskan dan mengungkapkan. 

Sedangkan menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang cara 

mengungkapkan lafadz-lafadz Al-Quran, makna-makna yang ditunjukkannya dan 

hokum-hukumnya, baik ketika berdiri sendiri atau tersusun, serta makna-makna yang 

dimungkinkannya ketika dalam keadaan tersusun.28 

Surah-surah ialah bagian atau bab dalam al-Quran terkandung 114 surah. 

Pilihan bermaksud  yang dipilih atau hasil memilih.29 

 

1.4 Batasan Dan Rumusan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah dan mudah difahami, maka penelitian ini 

dibatasi hanya pada suatu tema yaitu, tentang metode penafsiran Tuan Guru Dato‟ 

Nik Abdul Aziz Nik Mat dalam kitab tafsir Al-quran surat-surat pilihan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin membahas lebih lanjut 

tentang “Penafsiran Tuan Guru Dato‟ Nik Abdul Aziz Nik Mat Dalam Kitab Tafsir 

Al-quran Surat-surat Pilihan” yang kemudian secara global dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana metode penafsiran Tuan Guru Nik Abdul Aziz Nik Mat dalam    

kitab tafsir surah-surah pilihan. 

2. Bagaimana tanggapan atau respon masyarakat terhadap tafsir yang 

disampaikan oleh Tuan Guru. 

 

1.5 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

                                                           
 
27

 Ash Shiddiqy,‟Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir’,. 

 
28

 Jani Arni, „Metode Penelitian Tafsir’,. 

 
29

 Suharso, Dra. Ana Retnoningsih, „Kamus Besar Bahasa Indonesia’,. 
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Berdasarkan pokok permasalahan yang diangkat maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apa saja Penafsiran Tuan Guru Dato‟ Nik Abdul 

Aziz Nik Mat Dalam Kitab Tafsir Al-quran Surat-surat Pilihan. Yaitu 

sebuah kajian yang berbentuk Studi Tokoh. 

b. Untuk mengetahui tanggapan atau respon masyarakat terhadap tafsir 

yang disampaikan oleh Tuan Guru. 

2. Kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bernilai ilmiah bagi pengembangan hazanah ilmu pengetahuan. 

b. Memberikan kontribusi intelektual dalam rangka turut berpartisipasi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan 

seputar ilmu tafsir. 

c. Untuk melengkapi dan memenuhi pensyaratan dalam mengakhiri studi 

di Jurusan Tafsir Hadist Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Studi di 

Syarif Kasim Riau-Pekanbaru. 

 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Penulisan-penulisan tentang Tuan Guru Nik Abdul Aziz Nik Mat banyak 

terdapat di perpustakaan dan toko-toko buku serta di laman-laman sosial di 

internetan. Beliau terkenal sebagai seorang ulama yang zuhud serta menguasaii 

pelbagai ilmu agama khususnya dalam ilmu tafsir, bukan saja banyak mencurahkan 

ilmunya melalui  karya-karya, malah beliau juga sering memberikan ceramah-

ceramah atau kuliah di masjid dan tempat-tempat lapangan yang di khususkan. Oleh 

kerana ceramah beliau diminati ramai orang, maka terdapat banyak koleksi vcd atau 

kaset yang dirakam dan ada juga yang tersimpan di laman social seperti you tube. 

Manakala antara koleksi karya-karya tafsir beliau ialah yang berjudul 

“HIDAYAH”. Naskah Hidayah adalah kompilasi tafsiran surah Yunus, Munafiqun 

dan Hadid yang merangkumi limpahan fikrah Tuan Guru Nik Abdul Aziz. Buku ini 

khas bagi pembaca setia siri-siri Tafsir al-Quran Tuan Guru pasti teruja dengan 

metode penafsiran „membumikan al-Quran‟ yang berkitar dalam lingkungan realiti 
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semasa dan ia bukan tafsiran rekayasa seperti tafsir al-Quran gagasan pengamal 

liberalism.30 

Penulis juga telah menemui hasil penulisan kertas kerja dari penuntut-penuntut 

universiti di Malaysia yang berkaitan dengan kajian tafsir Tuan Guru Nik Abdul 

Aziz bin Nik Mat,antaranya ialah seperti berikut: 

1. Haziyah Hussin, Pemikiran Tuan Guru Hj. Nik Abdul Aziz Nik Mat dalam 

Tafsir al-Quran : Tumpuan Terhadap Surah Hud, latihan ilmiah, 

Akademik Islam, UM, 1999. 

2. Nurul Adkha Mohammad Imam Asmawi. 2007. Metodologi Pentafsiran 

Tuan Guru Dato’ Haji  Nik Abdul Aziz bin Nik Mat: Tumpuan dalam 

Aspek Tamthil, Kertas Projek Jabatan al-Quran dan al-Hadith. Akademik 

Pengajian Islam, Universiti Malaya. 

3. Mohd Suhaimi bin Haji Yaacob. 2003. Psikologi Dakwah dalam 

Ceramah: Kajian Terhadap Ceranah Dakwah Tuan Guru Dato’ Haji Nik 

Abdul Aziz bin Nik Mat, Kertas Projek Jabatan Dakwah dan Pembangunan 

Insan. Akedemik Pengajian Islam, Universiti Malaya.31 

 

1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah dua data yaitu data 

yang diperoleh dari kepustakaan (Library Reseach) yang bersifat deskriptif dan data 

lapangan (Field Reseach) yang bersifat kualitatif. Oleh itu, data-data yang akan 

dihimpun merupakan data kepustakaan yang representative dan rileven dengan obyek 

kajian dan juga data lapangan yang mempunyai suatu pendekatan yang juga disebut 

pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara 

bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian
32

. 

Selanjutnya data yang telah terhimpun itu diolah dan diklasifikasikan lalu di 

analisis dan diperbandingkan sedemikian rupa, sehingga memungkinkan untuk 

diambil suatu kesimpulan obyektif yang benar-benar dipandang valid secara ilmiah.  

                                                           
30

 Anbakripublikasdnbhd.blogspot.co.id 

 
31

 Mohd Aizat Mohd Salleh Al-Hafiz, Pemikiran Tuan Guru Nik Abdul Aziz Nik Mat ( Selangor: PTS 

Publishing House Snd. Bhd., 2015). 

 
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka cipta, 1993), hlm.197. 
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a. Sumber Data 

Objek kajian dan sekaligus data primer dalam penelitian ini adalah 

kitab Tafsir Surah-Surah Pilihan karya Tuan Guru Dato‟ Nik Abdul Aziz. 

Kitab tersebut secara teori memiliki metode tertentu. Maka inilah yang akan 

dibuktikan secara empiris nantinya. Adapun sumber data sekunder adalah 

teknik wawancara, buku-buku lain, baik tafsir maupun literatur lainnya yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini.  

b. Pengumpulan Data    

Langkah pertama dalam mengumpulkan data adalah mengutip data 

relevan dengan pembahasan yang diteliti dari berbagai buku sumber, baik 

dikutip secara langsung maupun tidak langsung. Setelah data-data yang dikutip 

tersebut terkumpul kemudian diklasifikasikan menjadi data primer dan data 

sekunder. 

c. Analisis Data  

Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode diskriptif kualitatif dan disusun secara sistematif sehingga menjadi 

suatu paparan yang jelas. Kemudian dibuat kesimpulan dari pernyataan-

pernyataan yang umum ke yang khusus, dengan kata lain disusun secara 

deduktif.  

  

1.8 Sistematika Penulisan 

Supaya dalam merupakan satu kesatuan yang utuh, maka terlebih dahulu 

penulis menguraikan sistematika penulisannya. Adapun sistematika penulisan 

proposal ini sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang pendahuluan, yang merupakan suatu pengantar kepada 

masalah yang memuat: latar belakang masalah, alasan memilih judul, penegasan 

istilah, batasan  dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang biografi Tuan Guru Dato‟ Nik Abdul Aziz Nik Mat, 

latar blakang pemikirannya, pandangan para ulama terhadap beliau, karya beliau 

serta khidmat dan sumbangan beliau terhadap masyarakat. 
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Bab III membahas metode penafsiran Tuan Guru Nik Abdul Aziz Nik Mat, 

ruang lingkup metode penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang terkait dengan ilmu 

tafsir, serta membahas mengenai macam-macam metode penafsiran. 

Bab IV analisa terhadap metode penafsiran Tuan Guru Dato‟Nik Abdul Aziz 

Nik Mat dalam kitab tafsir al-quran surat-surat pilihan, serta implikasi metode di 

dalam penafsiran beliau. Dan, penulis juga akan memasukkan hasil temu bual yang 

diperolehi oleh saudara-mara atau masyarakat umum terhadap beliau. 

Bab V berisi tentang penutup yang merupakan akhir dari seluruh rangkaian 

pembahasan. 

Di akhir skripsi ini juga dicantumkan daftar pustaka sebagai rujukan dalam 

penyusunan dan lampiran-lampiran guna untuk  menguji validitas data. 

 

 


